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ABSTRAK

Ahmad Ali Ulan Saniq. Pengaruh Model pembelajaran Think Pair Share dengan
media articulate storyline Terhadap hasil belajar siswa materi organ pencernaan kelas
V SDN SUKORAME 2 KEDIRI.

Kata Kunci : Think Pair Share, Media Articulate Storyline, Hasil belajar siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya maksimal hasil belajar siswa pada
pelajaran IPA materi organ pencernaan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu penerapan model pembelajaran yang kurang inovatif dan bervariasi,
hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa pada materi organ pencernaan menjadi
rendah. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
hasil belajar siswa materi organ pencernaan kelas V yang menggunakan model
pembelajaran think pair share dengan  media articulate storyline di SDN
SUKORAME 2 KEDIRI. (2) Adakah perbedaan pengaruh hasil belajar siswa materi
organ pencernaan yang menggunakan model pembelajaran think pair share dengan
media articulate storyline, dengan yang tidak menggunakan model diKelas V SDN
SUKORAME 2 KEDIRI. (3) Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran think
pair share dengan media articulate storyline terhadap hasil belajar siswa pada materi
organ pencernaan Kelas V di SDN SUKORAME 2 KEDIRI

Tujuan dalam penelitian adalah : (1) Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar
siswa pada materi organ pencernaan kelas V yang menggunakan model pembelajaran
think pair share dengan media articulate storyline di SDN SUKORAME 2 KEDIRI.
(2) Untuk mengetahui ada perbedaan hasil belajar siswa materi organ pencernaan
yang menggunakan model pembelajaran think pair share dengan dengan media
articulate storyline, dengan yang tidak menggunakan model pada siswa Kelas V
SDN SUKORAME 2 KEDIRI. (3) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
think pair share dengn media articulate storyline terhadap hasil belajar siswa pada
materi organ pencernaan kelas V di SDN SUKORAME 2 KEDIRI.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode true
eksperimen desain Post-test Only Control Group Design. Teknik pengumpulan data
pada peneltian ini wawancara, observasi, kuisioner atau angket. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji t
Independent Samples Test. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SDN
SUKORAME 2 KEDIRI yang berjumlah 28 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian melalui postfest atau dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share (1) diketahui kelas ekserimen mendapatkan nilai rata
rata yaitu 80,35 (2) terdapat perbedaan nilai antara kelas kontrol dan eksperimen.
Kelas kontrol memperoleh hasil rata — rata 66,78 sedangkan kelas eksperimen
memperoleh nilai rata — rata 80,35. Terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 13,57
(3) terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil uji menggunakan Independent Samples Test diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000, Nilai signifikansi menyatakan lebih kecil dari 0,05, maka dapat
dikatakan ada perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dengan demikian dapat diartikan bahwa ada pengaruh
signifikan model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa pada
materi organ pencernaan di kelas V SDN SUKORAME 2 KEDIRI.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil belajar atau achivement merupakan realisasi atau pemekaran
dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang. Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom (2017)
yang secara garis besar membaginya menjadi 3 ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ketiga ranah tersebut
menjadi subyek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan
pengajaran.

Hasil belajar siswa yang kurang maksimal disebabkan oleh banyak
faktor, Damyati dan Mudjiono (2009) mengidentifikasikan adanya faktor
yang mempengaruhi hasil belajar menjadi dua, yaitu faktor internal dan
faktor ekternal. Faktor intern yaitu faktor yang dialami dan dihayati siswa
yang berpengaruh pada proses dan hasil belajar meliputi : sikap terhadap
belajar, minat dan motivasi belajar, konsentrasi belajar, kemampuan
mengolah bahan ajar, kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar,
kemampuan menggali hasil belajaryang tersimpan, rasa percaya diri
siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar siswa serta kebiasaan siswa.

Sedangkan faktor ekstern meliputi hal-hal seperti guru sebagai pembina



belajar, prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian,
lingkungan sosial siswa di sekolah dan di rumah serta kurikulum sekolah.

Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama
pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari
sejumlah komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media
pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran
dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan). kedua
pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat
siswa belajar.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Bern dan Erickson (2001) mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir
pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil di mana
siswa Dbekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran di mana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan

struktur kelompoknya bersifat heterogen.



Pendidikan tidak hanya memberikan pengetahuan saat
berlangsungnya proses belajar, akan tetapi pendidik harus dapat
menyesuaikan dan memahami karakteristik setiap peserta didik. Maka
dengan adanya pemahaman tersebut dapat tercipta proses kegiatan
pembelajaran yang kondusif, menyenangkan serta terjadi interaksi antara
pendidik dengan peserta didik menjadi lebih aktif guna mencapai hasil
belajar yang memuaskan. Mengenai hal tersebut maka peran pendidik
dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep
mata pelajaran yang diajarkan perlu adanya upaya variasi model dalam
pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan melakukan pembelajaran
dengan model kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan
salah satu model pembelajaran yang dilakukan secara kelompok.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal
19 Mei 2023 di SDN SUKORAME 2 KEDIRI ditemukan bahwa siswa
kurang antusias saat menerima pembelajaran I[PA materi organ
pencernaan. Saat diberi tugas mengerjakan latihan soal yang
membutuhkan kemampuan pemecahan masalah beragam ekspresi
ditunjukkan, kurangnya kemandirian siswa dalam belajar dikarenakan
guru menggunakan model pembelajaran ceramah. Masih kurangnya
maksimal hasil belajar siswa pada pelajaran IPA materi organ pencernaan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu penerapan
model pembelajaran yang kurang inovatif dan bervariasi serta

pembelajaran yang dilakukan masih secara konvensional atau ceramah



sehingga pembelajaran masih cenderung membosankan dan kurang
menarik bagi siswa. Pembelajaran yang inovatif dapat membuat siswa
merasakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan pendidik
dapat menyesuaikan model-model pembelajaran dengan materi yang
akan diajarkan kepada siswa saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan Permasalahan di atas maka dibutuhkan solusi
penelitian Tindakan kelas untuk mengatasi hal tersebut. Dalam
pembelajaran perlu adanya berpikir kritis karena sangat berpengaruh
dalam pembelajaran. Salah satu cara mengatasinya dengan menggunakan
model pembelajaran. Menurut Ibadullah Malawi & Ani Kadarwati (2017)
Model pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses belajar mengajar
dari awal hingga akhir, yang melibatkan bagaimana aktivitas guru dan
siswa, dalam desain pembelajaran tertentu yang berbantuan bahan ajar
khusus, serta bagaimana interaksi antara guru siswa bahan ajar yang
terjadi. Salah satu model pembelajaran adalah Think Pair Share yang
dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran, karena memiliki kaitannya yakni siswa dituntut berpikir
sesuai kemampuan dalam proses pembelajaran.

Menurut Huda dalam U’la, Murtono dan Ulya (2018) Model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) memiliki keunggulan dalam
praktiknya, diantaranya (1) peserta didik selain bekerja bersama
kelompok juga ada bekerja sendiri (2) meningkatkan keaktifan peserta

didik dalam belajar (3) peserta didik diberi kesempatan untuk bisa



mengkomunikasikan hasil pemikirannya dengan peserta didik lain. Selain
itu, kelebihan-kelebihan yang dimiliki model TPS ialah 1) mudah
digunakan dengan berbagai cara di kelas; 2) peserta didik selain
melakukan kegiatan individu juga melakukan kegiatan dengan
pasangannya; 3) meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta
didik; 4) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempraktikkan keterampilan dalam berkomunikasi dan memecahkan
masalah; 5) peserta didik dapat menemukan pemecahan masalah dari
banyak pendapat.

Dalam proses pembelajaran selain model pembelajaran juga
membutuhkan media. Menurut Fatria (2017:136) media adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian dan
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses
pembelajaran pada siswa. articulate storyline Aplikasi 3 merupakan
mulitimedia authoring tools yang bisa digunakan untuk membuat media
pembelajaran interaktif dengan konten yang berupa gabungan teks,
gambar, grafik, suara, animasi, dan video berupa media berbasis web
(html5) atau berupa application file yang bisa dijalankan pada berbagai
perangkat seperti laptop, tablet, dan smartphone. Sejalan dengan
pendapat Mallu & Samsuriah (2020) yang menyatakan bahwasannya
media Articulate Storyline merupakan perangkat lunak yang digunakan

untuk media presentasi dan penyampian informasi. Media ini sangat



cocok digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang mampu
bersaing dengan media adobe flash yang sering digunakan untuk
membuat media interaktif, sedangkan media Articulate Storyline itu tidak
membutuhkan bahasa pemrograman pada saat proses pembuatannya.
Dengan begitu penggunakan aplikasi ini pada proses pembelajaran akan
menyenangkan.

Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share dengan
didukung media articulate storyline di harapkan dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran, siswa tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan
guru tetapi siswa ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, dalam
model pembelajaran ini siswa dituntut untuk berpikir sesuai dengan
pembelajaran, sehingga nantinya siswa mendapatkan pengalaman yang
lebih banyak dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Adapun
Keistimewaan dari model pembelajaran think pair share ini adalah siswa
mudah diajak untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada pada materi organ pencernaan, karena pada
pelajaran tersebut kita diminta untuk menyelesaikannya secara mandiri.
Selain itu, kita juga mengajak siswa untuk berperan aktif ketika
pembelajaran dan membentuk suatu kelompok kecil agar ketika
pembelajaran siswa mampu berinteraksi dengan teman sekelompoknya
dan menyatukan pendapatnya menjadi satu. Kemudian siswa akan

merasa percaya diri untuk menyampaikan hasil diskusinya.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu adanya suatu
tindakan melalui penelitian pendidikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang masalah tersebut dengan
mengangkat judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THINK
PAIR SHARE DENGAN MEDIA ARTICULATE STORYLINE
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI ORGAN
PENCERNAAN KELAS 5 SDN SUKORAME 2 KEDIRI".

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dari permasalahan yang
ada maka dapat diidentifikasikan masalahnya yaitu, model pembelajaran
yang kurang inovatif dan bervariasi serta pembelajaran yang dilakukan
masih secara konvensional atau ceramah sehingga pembelajaran masih
cenderung membosankan dan kurang menarik bagi siswa kelas V. SDN
SUKORAME 2 KEDIRI Tahun ajaran 2023/2024”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :

1. Rasa keingintahuan siswa terhadap pembaruan penggunaan media
pembelajara  interaktif, tetapi kurangnya pengetahuan pendidik
terhadap media pembelajaran interaktif yang menyebabkan
pembelajaran harus terbatas pada buku paket dan LKS.

2. siswa kurang semangat dan kurang fokus saat belajar karena kurang

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.



3. Masih jarang di temukan model think pair share dengan media
pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline.

4. siswa kurang antusias saat menerima pembelajaran IPA materi organ
pencernaan.

5. kurangnya kemandirian siswa dalam belajar dan memecahkan sutau
masalah.

6. Masih kurangnya maksimal hasil belajar siswa pada pelajaran IPA
materi organ pencernaan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di
uraikan di atas dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa materi organ pencernaan kelas V yang
menggunakan model pembelajaran think pair share dengan media
articulate storyline di SDN SUKORAME 2 KEDIRI

2. Adakah perbedaan pengaruh hasil belajar siswa materi organ
pencernaan yang menggunakan model pembelajaran think pair share
dengan media articulate storyline, dengan yang tidak menggunakan
model diKelas V SDN SUKORAME 2 KEDIRI

3. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran think pair share
dengan media articulate storyline terhadap hasil belajar siswa pada

materi organ pencernaan Kelas V di SDN SUKORAME 2 KEDIRI



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian. Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi masalah
dan rumusan masalah di atas, peneliti merumuskan tujuan dari penelitian
ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada materi organ
pencernaan kelas V yang menggunakan model pembelajaran think
pair share dengan media articulate storyline di SDN SUKORAME 2
KEDIRI.

2. Untuk mengetahui ada perbedaan hasil belajar siswa materi organ
pencernaan yang menggunakan model pembelajaran think pair share
dengan dengan media articulate storyline, dengan yang tidak
menggunakan model pada siswa Kelas V. SDN SUKORAME 2
KEDIRI.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran think pair share
dengn media articulate storyline terhadap hasil belajar siswa pada

materi organ pencernaan kelas V di SDN SUKORAME 2 KEDIRI.
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